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Abstrak

TUJUAN PENULISAN, ialah mengetahui peranan IT dalam suatu perusahaan. Selain itu juga, untuk mengetahui keseimbangan di antara setiap divisi IT serta teknologi informasi melalui balance scorecard.
METODOLOGI ANALISA yang digunakan dalam penulisan Topik-topik lanjutan ini yaitu metode pengumpulan data melalui studi pustaka dan analisis data dimana penulis mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan topik yang bersangkutan.
HASIL YANG DICAPAI adalah mengetahui kinerja dari teknologi informasi dalam suatu perusahaan dan juga terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja teknologi informasi bagi divisi IT.
SIMPULAN penelitian ini adalah secara keseluruhan kinerja teknologi informasi pada PT. XYZ sudah tergolong baik. Selain itu juga, pengukuran kinerja ini memberikan hasil yang mendetil mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja teknologi informasinya.
Kata kunci: balance scorecard, kinerja teknologi informasi
BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak perusahaan yang menerapkan teknologi informasi mengalami kegagalan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga hal ini menyebabkan tidak berkembangnya perusahaan itu walaupun sudah ditunjang dengan keberadaan teknologi informasi. Teknologi informasi belakangan ini berkembang menjadi salah satu faktor dari keberhasilan sebuah perusahaan  dalam memajukan bisnisnya. Dan juga merupakan faktor kunci dalam keunggulan bersaing dengan perusahaan lainnya. Perbaikan kualitas teknologi informasi yang terkait dengan aspek internal seperti software dan eksternal seperti jaringan harus terus dilakukan.

Penyelarasan strategi bisinis dengan menggunakan teknologi informasi telah menjadi perhatian utama petinggi eksekutif perusahaan dalam beberapa tahun ini. Berbagai penelitian dilakukan untuk membuktikan bagaimana teknologi informasi dapat memberikan kontribusi lebih terhadap kinerja bisnis jika tujuannya selaras dengan strategi bisnis perusahaan. Suatu perspektif yang terbangun kemudian adalah semakin tinggi tingkat penyelarasan tersebut, maka akan mampu mengarahkan perusahaan untuk meraih kinerja bisnis yang sukses.

Agar penyelarasan tersebut dapat dikendalikan secara terarah, maka perlu diketahui mengenai apa dan bagaimana kontribusi teknologi informasi terhadap kinerja bisnis yang dapat diketahui dengan melakukan pengukuran kinerja teknologi informasi. Pengukuran kinerja teknologi informasi dilakukan melalui tujuan digunakanannya teknologi informasi tersebut, kinerja proses serta outcome dari teknologi informasi. Hasil pengukuran kinerja tersebut akan digunakan sebagai penentuan kinerja teknologi informasi di perusahaan.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui oleh manejemen eksekutif perusahaan dalam mendukung teknologi informasinya agar dapat bersaing dalam dunia bisnis. Hal-hal tersebut antara lain :

1. Mengetahui konstribusi teknologi informasi dalam suatu perusahaan

2. Menyelaraskan kinerja teknologi informasi dengan strategi perusahaan

3. Meningkatkan kualitas teknologi informasi agar visi dan misi perusahaan dapat tercapai

Tuntutan untuk mengetahui hal-hal tersebut tentunya akan melahirkan suatu pengukuran kinerja terhadap teknologi informasi yang ada saat ini. Untuk menjawab kebutuhan itulah diterapkan pengukuran kinerja teknologi informasi untuk mendukung pencapaian visi dan misi suatu perusahaan dan di harapkan dapat berperan juga untuk mencapai strategi dari perusahaan tersebut.
1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup merupakan hal yang sangat diperlukan dalam pembuatan laporan untuk membatasi sejauh mana masalah akan dibahas dan tidak menyimpang dari apa yang dimaksudkan dari awal. Hal ini bertujuan agar penulisan laporan dapat lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan. Pada laporan ini akan membahas tentang pengukuran kinerja teknologi informasi pada PT XYZ. Berikut ini merupakan ruang lingkup yang akan dibahas dalam laporan ini mencakup :

1. Perspektif Kontribusi Perusahaan
Ruang lingkup pada bagian ini membahas tentang kontribusi atau keterlibatan perusahaan dalam mengembangkan sistem PT. XYZ terutama dalam bidang IT.
2. Perspektif Orientasi Pengguna
Ruang lingkup pada bagian ini membahas kemudahan user dalam menggunakan aplikasi, kepuasan user, dan meningkatkan pelatihan untuk user.
3. Perspektif Penyempurnaan Operasional
Ruang lingkup pada bagian ini membahas tentang peningkatan kerja divisi-divisi di perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja operasional perusahaan dan memberikan kualitas yang lebih baik.
4. Perspektif Orientasi Masa Depan
Ruang lingkup pada bagian ini membahas tentang menghadapi kendala-kendala yang mungkin terjadi dan meningkatkan kualitas perusahaan agar mampu bersaing dengan perusahaan lainnya.
1.3 Tujuan dan Manfaat

Penulisan ini membahas mengenai pengukuran kinerja teknologi informasi pada PT. XYZ, dimana terdapat beberapa tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dari penulisan paper ini. yakni :
Berikut merupakan tujuan dari penulisan yang dilakukan:

· Mengetahui peranan dan kontribusi divisi TI terhadap perusahaan.

· Mengetahui kondisi divisi TI pada PT. XYZ

· Mengukur kinerja TI dari berbagai perspektif bisnis

Berikut merupakan manfaat yang didapat dari penulisan yang dilakukan:

· PT. XYZ mendapatkan gambaran informasi mengenai keadaan TI perusahaan

· PT. XYZ mendapatkan ukuran dari kinerja TI di perusahaan

· PT. XYZ mendapatkan informasi mengenai kontribusi, dan peranan TI di perusahaan
1.4 Metodologi Penulisan

Metodologi yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 
yang dibutuhkan dalam penulisan laporan ini adalah :
1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari, mengumpulkan, dan membaca artikel maupun jurnal untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan kinerja teknologi informasi pada PT. XYZ. Data dan informasi yang didapatkan dari studi pustaka diharapkan dapat menjadi landasan teori yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penulisan laporan ini.
2. Analisa data
Studi lapangan dilakukan dengan cara melakukan analisa terhadap data yang didapat yang berkaitan dengan kondisi sebelum dan sesudah penggunaan teknologi informasi di PT. XYZ.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut :

· Bab 1 Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan.

· Bab 2 Landasan Teori

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan berkaitan dengan topik yang dibahas.
· Bab 3 Pembahasan
Bab ini menjelaskan mengenai cara pengukuran kinerja teknologi informasi di PT. XYZ. 
· Bab 4 Penutup
Bab ini berisi kesimpulan serta saran yang dapat digunakan untuk pembahasan yang lebih lanjut.
BAB 2

LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja sebagai penentu secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2007)
2.2 Manfaat Pengukuran Kinerja
Menurut Mulyadi (2001), manfaat sistem pengukuran kinerja adalah sebagai berikut:

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan secara maksimum secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti mutasi, promosi, dan pemberhentian

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka.
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan
2.3 Pengertian Teknologi Informasi
Menurut O’Brien ( 2003, p7 ), teknologi informasi adalah seperangkat hardware, software, telekomunikasi, manajemen basis data, dan teknologi pemrosesan informasi yang digunakan berdasarkan CBIS ( Computer Based Information System ).
Teknologi Informasi mempunyai hubungan yang berkaitan dengan komponen-komponen, seperti:

1. Komputer

Komputer terdiri dari perangkat keras dan piranti lunak. Perangkat keras pada umumnya terdiri dari :

· Perangkat masukan,  seperti  keyboard, mouse, digitpen,  scanner,  dan jenis 
perangkat lainnya.

· Perangkat proses atau CPU ( Central Processing Unit )

· Perangkat keluaran, seperti Printer

· Piranti lunak terdiri dari aplikasi piranti lunak, dan bahasa pemograman.
2. Jaringan Komunikasi

Jaringan komunikasi merupakan suatu hubungan antara lokasi stasiun 
yang 
berbeda  melalui  suatu  media  yang  dapat  memungkinkan  manusia  
untuk  
saling mengirim dan menerima informasi.

3. Pengetahuan


Pengetahuan merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baik, dan yang meliputi aspek-aspek :

· Mengenal dengan baik elemen-elemen Teknologi Informasi.

· Kemampuan yang dibutuhkan untuk menggunakan elemen-elemen tersebut.
· Memahami
kapan
saatnya menggunakan
TeknologiInformasi untuk memecahkan masalah atau untuk menciptakan kesempatan.
2.4 Pengertian Balanced Scorecard
Balance Scorecard adalah suatu alat manajemen kinerja (performance management tool) 
yang dapat membantu organisasi untuk menerjemahkan visi dan strategi kedalam aksi 
dengan memanfaatkan sekumpulanindikator financial and non financial yang semuanya 
terjalin dalam suatu hubungan sebab-akibat ( Suwardi, p.16, 2007).
Menurut Siswono (2005, p. 175), Balanced Scorecard menerjemahkan misi dan 
strategi unit bisnis ke dalam berbagai tujuan dan ukuran. Balanced Scorecard menyatakan adanya keseimbangan antara berbagai ukuran eksternal para pemegang saham dan pelanggan, dengan berbagai ukuran internal proses bisnis penting, inovasi, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Tujuan dan ukuran scorecard diturunkan dari visi dan strategi. Tujuan dan ukuran memandang kinerja perusahaan dari empat perspektif. Empat perspektif ini memberi kerangka kerja bagi Balanced Scorecard. Empat perspektif ini adalah Perspektif Finansial, Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses Bisnis Internal, Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan Balance Scorecard adalah suatu alat yang membantu perusahaan untuk memandang kinerja perusahaan berdasarkan persepektif-perspektif yang telah ditetapkan.
2.5 Perspektif Keuangan
Keuangan merupakan hal penting bagi setiap organisasi, keuangan organisasi dilihat dari 2 sudut pandang yaitu :  

•
Jangka pendek

•
dan jangka panjang

Pendekatan keuangan yang bertujuan jangka pendek, strategi yang digunakan adalah strategi peningkatan produktivitas, yang meliputi upaya-upaya yang dilakukan agar produktivitas dapat optimal. Strategi produktivitas ini dapat dicapai dengan perbaikan struktur biaya dan pemaksimalan utilitas asset. (Suwardi,2007)
2.6 Perspektif Pelanggan

Suatu penilaian yang dapat diukur dengan cara melakukan survei kepuasan pelanggan, untuk memberikan nilai yang baik kepada pelanggan, ada 3 pendeketan yang berkaitan yang berkaitan dengan produk:

· Produk leadership adalah produk-produk unggulan yang selalu terdepan dalam hal inovasi

· Operational excellence adalah produk-produk yang dirancang untuk seekonomis mungkin

· Customer intimacy adalah produk-produk yang dibuat special dan tidak masal(non mass product) dan disesuaikan dengan keinginan pelanggannya. (Suwardi,2007)

2.7 Perspektif Proses Bisnis Internal

Serangkaian aktivitas yang ada dalam bisnis secara internal (value chain). Dalam perusahaan yang menghasilkan barang maupun jasa, pada umumnya rantai nilai terdiri dari pengembangan produk baru, produksi, penjualan and marketing, distribusi (product delivery), layanan purna jual (after sales service). Serta keamanan dan kesehatan lingkungan (environment safety and health). (Suwardi,2007)

2.8 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berfokus pada sumber daya khususnya sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Perspektif ini menganalisis tiga kategori utama, yaitu:

· Kompetensi karyawan

· Daya dukung teknologi

· Budaya, motivasi dan penghargaan

2.9 Pengertian IT Balanced Scorecard

IT balanced scorecard menerjermahkan misi dan strategi perusahaan ke dalam seperangkat ukuran yang menyeluruh yang memberi kerangka kerja bagi pengukuran dan system manajemen strategis. Selain tetap memberi penekanan pada pencapaian tujuan 
finansial, IT balanced scorecard juga memuat faktor pendorong kinerja tercapainya tujuan finansial tersebut. 


Perspektif yang ada di balanced scorecard berbeda dengan perspektif pada IT balanced scorecard, karena pada divisi TI adalah penyedia layanan internal, jadi orientasinya pada pengguna dimana pengguna adalah personil-personil yang ada di dalam perusahaan. (Siswono, 2005)


Menurut Grembergen (1997), IT Balance Scorecard menyesuaikan Balance Scorecard tradisional untuk digunakan  dalam  TI ,juga metode pengukuran kinerja divisi TI dalam suatu perusahaan, dimana hasil evaluasi akan diberikan dalam gambaran yang menyeluruh dan sesuai dengan bisnis inti masing-masing.  Menurut  mereka,  divisi  TI  merupakan  penyedia  pelayanan internal, sehingga ke 4 perspektif tersebut disesuaikan dengan perubahan yang terjadi. Perpindahan dari Balance Scorecard ke IT Balance Scorecard dapat dilihat dari
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Gambar 2.1 Perpindahan Balance Scorecard ke IT Balance Scorecard
( Sumber : Grembergen, 1997 )

2.10 Keunggulan Balanced Scorecard

Balanced Scorecard memiliki keunggulan yang menjadikan sistem manajemen 
strategi saat ini berbeda secara signifikan dengan sistem manajemen strategi dalam 
manajemen tradisional(Mulyadi,2001). Manajemen strategi tradisional hanya berfokus ke 
saran yang besifat keuangan, sedangkan sistem manajemen strategi komtemporer 
mencakup perspektif yang luas yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Selain itu berbagai sasaran strategik yang dirumuskan dalam sistem manajemen strategik tradisional tidak koheren satu dengan lainnya, sedangkan berbagai sasaran strategik dalam sistem manajemen strategic kontemporer dirumuskan secara koheren. Di samping itu, Balanced Scorecard menjadikan sistem manajemen strategik kontemporer memiliki karakteristik yang tidak dimiliki oleh sistem manajemen strategic tradisional, yaitu dalam karakteristik keterukuran dan keseimbangan. 

Menurut Mulyadi (2001), keunggulan pendekatan Balanced Scorecard dalam sistem  
perencanaan strategi adalah mampu menghasilkan rencana strategic yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Komprehensif 

Balanced Scorecard menambahkan perspektif yang ada dalam perencanaan strategic, dari yang sebelumnya hanya pada perspektif keuangan, meluas ke tiga perspektf yang lain, yaitu : pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Perluasan perspekti perencana strategi ke perspektif nonkeuangan tersebut menghasilkan manfaat sebagai berikut: 

a. Menjanjikan kinerja keuangan yang berlipat ganda dan berjangka panjang, 

b. Memampukan perusahaan untuk memasuki lingkungan bisnis yang kompleks

2. Koheren

Balanced Scorecard mewajibkan personel untuk membangun hubungan sebab akibat di antara berbagai sasaran strategik yang dihasilkan dalam perencanaan strategik. Setiap sasaran strategik yang ditetapkan dalam perspektif nonkeuangan harus mempunyai hubungan kausal dengan sasaran keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Dengan demikian, kekoherenan sasaran strategik yang dihasilkan dalam sistem perencanaan strategik memotivasi personel untuk bertanggung jawab dalam mencari inisiatif strategik yang bermanfaat untuk menghasilkan kinerja keuangan. Sistem perencanaan strategic yang menghasilkan sasaran strategik yang koheren akan menjanjikan pelipatgandaan kinerja keuangan berjangka panjang, karena personel dimotivasi untuk mencari inisiatif strategik yang mempunyai manfaat bagi perwujudan sasaran strategik di perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuhan. Kekoherenan sasaran strategic yang menjanjikan pelipatgandaan kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk memasuki lingkungan bisnis yang kompetitif. 

4. Seimbang 

Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan strategik penting untuk menghasilkan kinerja keuangan berjangka panjang. Jadi perlu diperlihatkan garis keseimbangan yang harus diusahakan dalam menetapkan sasaran-sasaran strategic di keempat perspektif.
BAB 3
PEMBAHASAN

Teknologi informasi dalam persaingan usaha di zaman modern saat ini memegang peranan yang sangat penting. Sehingga dengan adanya keberadaan IT ini, maka para pelaku bisnis dapat secara efisien dan efektif menjalankan bisnis mereka. 

Oleh karena itu, proses untuk mengukur sistem dan proses bisnis pada perusahaan menjadi hal yang sangat penting agar sebuah perusahaan mengetahui apakah sistem yang diterapkan dapat digunakan dengan baik atau dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, serta perusahaan dapat mengukur tingkat kualitas teknologi informasi yang sudah diterapkan.

Dalam kasus ini, pengukuran akan teknologi informasi akan dilakukan pada PT. XYZ dengan menggunakan perspektif yang berdasarkan pada Balance Scorecard yang menyelaraskan visi dan misi perusahaan dengan visi dan misi teknologi informasi. Dimana visi dan misi teknologi informasi ini mendukung visi dan misi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Berikut merupakan 4 faktor perspektif pada Balanced Scorecard yang akan digunakan dalam menganalisa atau mengevaluasi kinerja teknologi informasi di PT.XYZ, yaitu :

· Perspektif kontribusi perusahaan (corporate contribution)

· Perspektif orientasi pengguna (user orientation)

· Perspektif penyempurnaan operasional (operational excellent)

· Perspektif orientasi masa depan (future orientation)

3.1 Penentuan Tujuan dan Ukuran Strategis
Penentuan tujuan dan ukuran strategis ini digunakan untuk menerjemahkan misi atau tujuan dan strategi bisnis ke dalam berbagai ukuran yang tersusun ke dalam empat perspektif yang memiliki manfaat dalam memberikan pemahaman kepada perusahaan tentang performance bisnis. Pengukuran kinerja tersebut adalah sebagai berikut:
3.1.1 Perspektif Kontribusi Perusahaan
Tujuan strategis yang termasuk ke dalam perspektif kontribusi perusahaan adalah:
· Pembuatan aplikasi yang mendukung produk

Hal ini membutuhkan pengembangan sistem aplikasi ke arah yang lebih baik terhadap produk yang dimiliki oleh PT. XYZ. Namun pengembangan sistem aplikasi tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan dari PT. XYZ itu sendiri. 
· Peningkatan nilai kontribusi IT

Hal ini dapat dilihat dari seberapa besar dampak penggunaan sistem aplikasi IT pada PT. XYZ dapat memberikan keuntungan bagi user/customer, maupun bagi PT. XYZ itu sendiri. 
· Peningkatan nilai fungsi IT

Hal ini dapat dilihat dari jumlah proyek yang diberikan oleh PT. XYZ kepada divisi IT-nya. Apakah setiap tahun proyek divisi IT meningkat atau tidak. 

3.1.2 Perspektif Orientasi Pengguna
Tujuan strategis yang termasuk ke dalam perspektif orientasi pengguna adalah:
· Kemudahan user dalam menggunakan aplikasi

Hal ini dapat dilihat dari kemampuan user dalam menggunakan sistem aplikasi ini. Semakin sederhana sistem aplikasi di PT. XYZ ini, maka user akan semakin mudah menggunakannya. Namun sistem aplikasi tersebut haruslah mendatangkan keuntungan bagi user-nya. Namun sebaiknya pada saat pengembangan ataupun saat pembuatan sistem aplikasi yang baru, user dapat dilibatkan dalam proses tersebut. Sehingga divisi IT dapat mengetahui secara langsung apa kebutuhan user tersebut, dan juga seberapa besar tingkat pengetahuan penguasaan user terhadap IT yang sedang dibangun, serta user dapat juga mengetahui fungsi dan kontribusi yang diberikan oleh aplikasi tersebut terhadap user itu sendiri.
· Kepuasan user
Hal ini dapat dilihat dari seberapa besar user merasa puas terhadap sistem aplikasi yang dibuat oleh bagian divisi IT dan problem solving yang dapat diberikan oleh aplikasi tersebut kepada user. Selain dari itu, kepuasan user terhadap sistem aplikasi juga dapat diukur dari tingkat keluhan terhadap aplikasi yang dibangun oleh divisi IT PT. XYZ.

· Meningkatkan pelatihan untuk user
Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan yang dimiliki oleh user. Karena tidak semua user memiliki pengetahuan yang baik tentang IT. Oleh sebab itu, divisi IT PT. XYZ sebaiknya selalu memberikan pelatihan atau training terhadap aplikasi yang akan digunakan agar user juga dapat mengetahui fungsi dari aplikasi tersebut secara mendalam, serta user dapat mengetahui keuntungan apa saja yang akan didapatkan apabila menggunakan sistem aplikasi tersebut. 
3.1.3 Perspektif Penyempurnaan Operasional
Tujuan strategis yang termasuk ke dalam perspektif penyempurnaan operasional adalah:
· Peningkatan kinerja divisi IT

Hal ini dapat dilihat dari kinerja yang dilakukan oleh para staff IT PT. XYZ, bagaimana para staff menyelesaikan pengerjaan aplikasi yang diminta user serta bagaimana para staff memanfaatkan waktu kerja yang dimiliki seoptimal mungkin.

· Maintenance jaringan

Hal ini dapat dilihat dari komunikasi yang terjadi antara jaringan, baik dari head office ke branch office PT. XYZ maupun sebaliknya apakah sering mengalami gangguan. Selain itu, dapat dilihat dari bagaimana kualitas koneksi jaringan, seberapa sering jaringan mengalami kerusakan, seberapa tanggap para staff IT PT. XYZ dalam menangani kerusakan, serta bagaimana pemeliharaan jaringan yang dilakukan.

· Penyediaan hardware dan software
Hal ini dapat dilihat dari seberapa tanggap divisi IT PT. XYZ dalam memenuhi kebutuhan user akan hardware dan software. Selain itu, dapat dilihat dari banyaknya hardware dan software yang rusak/expired pertahunnya.
· Membuat dan menyelesaikan aplikasi tepat waktu

Hal ini dapat dilihat dari bagaimana divisi IT PT. XYZ menyelesaikan aplikasi. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penyelesaian aplikasi, seperti usia, pengalaman, tingkat kerumitan aplikasi, serta berapa banyak staff yang mengerjakannya.
3.1.4 Perspektif Orientasi Masa Depan
Tujuan strategis yang termasuk ke dalam perspektif orientasi masa depan adalah:
· Meng-upgrade kemampuan staff divisi IT

Hal ini dapat dilihat dari bagaimana para staff divisi IT PT. XYZ mengembangkan dirinya sendiri dengan melakukan pembelajaran tambahan secara mandiri dalam hal untuk membantu dalam pengerjaan pekerjaannya.

· Kemampuan divisi IT dalam memberikan solusi

Hal ini dapat dilihat dari bagaimana divisi IT PT. XYZ memberikan solusi kepada user. Seberapa cepat dan seberapa baik solusi yang diberikan kepada user, serta bagaimana tingkat kepuasan user akan solusi tersebut. Solusi yang diberikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan dan pengalaman staff dalam menangani hal tersebut.

· Peningkatan keamanan data perusahaan

Hal ini dapat dilihat bagaimana tingkatan keamanan IT yang ada pada PT. XYZ. Seberapa aman pengamanan yang dilakukan oleh divisi IT PT. XYZ terhadap data informasi perusahaan serta seberapa sering data mengalami kerusakan. Selain itu, dilihat dari seberapa sering perusahaan melakukan backup terhadap data. Data merupakan hal yang penting dalam perusahaan dimana apabila jatuh ke tangan yang tidak berkepentingan dan disalahgunakan, maka dapat merugikan perusahaan. Sehingga divisi IT harus dapat menjaga dengan baik keamanan informasi perusahaan.

· Pendistribusian tugas staff IT

Hal ini dapat dilihat dari bagaimana manager IT PT. XYZ dapat mendistribusikan tugas kepada para staff dengan tepat sesuai dengan kemampuannya, serta berapa banyak staff IT yang tersedia.
3.2 Penentuan Sasaran Strategis
Setelah menentukan tujuan dan ukuran strategis, maka langkah selanjutnya adalah menentukan sasaran strategis yang ingin dicapai oleh perusahaan. Dimana sasaran strategis tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Sasaran Strategis
Sumber : (penulis)
	Perspektif Kontribusi Perusahaan
	Sasaran Strategis

	· % Perubahan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan
	70%

	· % Dampak TI bagi perusahaan
	80%

	· % Dampak penggunaan TI terhadap kemudahan pekerjaan
	70%

	· % Pengembangan proyek baru perusahaan pertahun
	50%

	· % Investasi infrastruktur dari anggaran perusahaan
	70%

	Perspektif Orientasi Pengguna
	Sasaran Strategis

	· Indeks Aplikasi yang User Friendly
	3.251

	· Indeks Fungsi dari aplikasi ( membantu user )
	3.251

	· Indeks keuntungan menggunakan aplikasi
	3.251

	· % Tingkat komplain dari user
	10%

	· Indeks  Pengetahuan  user  tentang  TI  ( latar  belakang  dan  tingkat pendidikan)
	3.250

	· Indeks Pelatihan apabila ada aplikasi baru
	3.250

	· Rata–rata jumlah hari pelatihan pertahun
	10 kali

	Perspektif Penyempurnaan Operasional
	Sasaran Stategis

	· Rata-rata jumlah staf TI yang mengerjakan aplikasi
	4 orang

	· % Penggunaan waktu kerja staf TI
	100%

	· % Keberhasilan sharing data dan aplikasi
	95%

	· % Kualitas dari jaringan Internet perusahaan 
	100 %

	· % Kebutuhan user yang terpenuhi
	70%

	· Rata-rata jumlah branch office yang dilayani
	7 branch office

	· % Penyediaan software & hardware untuk proyek baru pertahun
	90%

	· % Banyaknya hardware dan software yang rusak atau sudah expired
	10%

	Perspektif Orientasi Masa Depan
	Sasaran Strategis

	· Indeks   Waktu   belajar   untuk   staff   TI   pertahun  
	3.250

	· % Tingkat pengamanan terhadap ancaman dari Hacker  dan bencana alam
	100%

	· % Pentingnya data perusahaan
	100%

	· Rata-rata waktu backup data perhari
	1 kali sehari

	· % Tingkat pendidikan dari staff  TI yang berpendidikan min S1
	100%

	· % Pengalaman kerja staff  TI yang berpengalaman lebih dari 2 tahun
	75%

	· Rata-rata jumlah Staff TI yang tesedia
	7 orang


3.3 Keadaan Aktual Perusahaan

Berikut merupakan data aktual perusahaan yang nantinya akan dibandingkan dengan data sasaran strategis yang ingin dicapai.
3.3.1 Perspektif Kontribusi Perusahaan
Keadaan aktual pada PT. XYZ dari perspektif kontribusi perusahaan adalah:
· Perubahan yang sesuai dengan kebutuhan
Dari data yang ada pada PT.XYZ, hardware yang dibutuhkan oleh user  pada tahun yang lalu sampai saat ini adalah sebayak 50 CPU, 90 monitor, 20 printer, dan semua hardware tersebut sudah dipenuhi seluruhnya oleh divisi IT. Sedangkan pada perubahan software yang dibutuhkan oleh user dari tahun yang lalu hingga saat ini adalah sebanyak 5 aplikasi software.Namun, hanya 3 aplikasi software yang dapat dipenuhi oleh divisi IT, sedangkan untuk 2 aplikasi software sisanya masih dalam tahap pembuatan. Maka dapat disimpulkan bahwa divisi IT dapat memenuhi 100% kebutuhan akan hardware yang dibutuhkan oleh user, sedangkan untuk software, divisi IT hanya bisa memenuhi 60%-nya saja.
· Dampak IT bagi perusahaan
Hingga saat ini, perkiraan nilai keuntungan perusahaan setelah menggunakan IT sudah meningkat 50% dibandingkan sebelum menggunakan IT.
· Dampak penggunaan IT terhadap kemudahan pekerjaan
Hingga saat ini, didapatkan sebesar 67% user merasakan bahwa IT membantu pekerjaan mereka.
· Pengembangan proyek baru perusahaan pertahun
Dari data yang ada, diketahui bahwa pada tahun 2013, divisi IT menangani 2 proyek perusahaan, sedangkan untuk tahun 2014 ini, divisi IT akan menangani 3 proyek perusahaan. Hal ini berarti terjadinya kenaikan proyek baru untuk divisi IT dari tahun 2013 sampat 2014 adalah sebesar 50%. Investasi infrastruktur dari anggaran perusahaan. Menurut manager PT.XYZ, perusahaan telah memberikan anggaran sebesar 70% dari total anggaran yang dibutuhkan oleh divisi IT.
3.3.2 Perspektif Orientasi Pengguna
Keadaan aktual pada PT. XYZ dari perspektif orientasi pengguna adalah:
· Tingkat komplain user
Terdapat 20 user yang menggunakan aplikasi, terdapat 4 user yang melakukan komplain. Hal ini berarti terdapat 20% dari total user yang melakukan komplain terhadap aplikasi yang disediakan divisi IT. 
· Pengetahuan user tentang IT

Terdapat hanya 10% dari seluruh user yang sama sekali tidak mengerti tentang penggunaan IT.
· Pelatihan apabila ada aplikasi baru

Hingga saat ini, diketahui bahwa user diikutsertakan dalam pengembangan sebuah aplikasi, misalnya saja apabila ada aplikasi baru maka divisi IT akan memberikan pelatihan sebanyak 3 kali untuk user. Dan apabila user belum memahaminya, maka akan diberikan tambahan hari untuk pelatihan aplikasi tersebut.
3.3.3 Perspektif Penyempurnaan Operasional
Keadaan aktual pada PT. XYZ dari perspektif penyempurnaan operasional adalah:
· Kualitas jaringan perusahaan

Jaringan yang terdapat pada PT. XYZ dapat dikatakan jarang mengalami mengalami down, karena perusahaan telah menyewa jaringan artha untuk internet perusahaan. Jaringan artha jarang sekali mengalami down, mungkin paling banyak sekitar 1 bulan hanya sekali yaitu 3,3%. Dapat dikatakan bahwa kualitas jaringan perusahaan sudah cukup baik. Apabila terjadi down, maka solusinya adalah menjalankan transaksi secara manual sampai jaringan kembali normal.

· Hardware dan software
Terdapat 2 dari 30 komputer yang rusak/expired per tahunnya, sekitar 6,6%. Apabila terjadi hal tersebut, maka divisi IT PT. XYZ akan melakukan upgrade atau mengganti ke yang baru. Untuk pengerjaan proyek, CPU yang diberikan 15 dengan user 20, maka ketersediaan untuk hardware dan software baru untuk proyek sekitar 75%.

· Jumlah staff yang mengerjakan aplikasi

Staff IT PT. XYZ hanya terdapat 3 orang dikarenakan kurangnya staff di divisi IT, sehingga pengerjaan aplikasi dilakukan oleh 3 orang tersebut.

· Pelayanan pada Branch Office
Perusahaan memiliki 7 kantor cabang. Seluruh kegiatan sharing data, jaringan, serta aplikasi semua terhubung ke kantor cabang perusahaan. Data-data yang ada pada kantor cabang juga terhubung ke kantor pusat perusahaan.

3.3.4 Perspektif Orientasi Masa Depan
Keadaan aktual pada PT. XYZ dari perspektif orientasi masa depan adalah:
· Peningkatan kemampuan staff divisi IT

Perusahaan melakukan pelatihan/training kepada staff divisi IT PT. XYZ sekali dalam setahun, disesuaikan dengan teknologi yang sedang digunakan oleh perusahaan saat itu.

· Kemampuan divisi IT dalam memberikan solusi

Divisi IT PT. XYZ memiliki pendidikan yang cukup dengan minimal S1 serta memiliki pengalaman sekitar 2 tahun. Sehingga solusi yang diberikan juga lebih baik. Hal ini sesuai dengan sasaran yang diinginkan perusahaan.

· Keamanan data perusahaan
Divisi IT PT. XYZ melakukan backup setiap 1 kali sehari. Keamanan yang diterapkan pada PT. XYZ adalah dengan menerapkan enkripsi canggih yang menggunakan secured-server. Selain itu, untuk dapat menggunakan komputer di perusahaan harus memasukkan password dan identifikasi diri agar dapat masuk ke dalam sistem. Sampai saat ini, belum pernah terjadi kehilangan data akibat hacker dan lainnya. Dengan seperti ini, maka keamanan pada PT. XYZ sangat dijaga dengan baik.

· Jumlah staff IT yang tersedia

Staff divisi IT PT. XYZ saat ini hanya berjumlah 3 orang kerena kurangnya orang, dimana tidak mencapai sasaran strategis yang direncanakan oleh perusahaan.
3.4 Hasil Pengukuran
Berdasarkan perbandingan antara data aktual dengan tujuan strategis yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa kinerja divisi IT pada PT. XYZ sudah cukup baik.
Hasil Perspektif Kontribusi Perusahaan
Dilihat dari hasil perbandingan perspektif kontribusi perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa divisi IT PT. XYZ sudah sesuai dengan harapan yang diinginkan, maka kontribusi divisi IT pada PT. XYZ dapat dikatakan sudah cukup baik. hal ini dapat dilihat dari pengembangan aplikasi yang cukup maksimal dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh user. Dengan demikian, divisi IT dapat terus dikembangkan agar IT dapat digunakan sebagai tools yang mampu memberikan keunggulan bersaing bagi PT. XYZ.
Hasil Perspektif Orientasi Pengguna
Dilihat dari hasil perbandingan perspektif kontribusi perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa divisi IT belum tercapai sepenuhnya. Hal yang kurang pada bagian ini adalah pada bagian tingkat komplain dari user masih cukup tinggi. Hal ini dikarenakan tingginya komplain dari user yang belum maksimal memahami aplikasi yang dibuat oelh divisi IT tersebut. Dimana terdapat 4 orang dari 20 orang yang melakukan komplain atau sebesar 20% yang menandakan bahwa hal tersebut lebih besar daripada sasaran stratgeis yang ingin dicapai yaitu hanya sebesar 10% tingkat komplain user. Oleh sebab itu, perspektif ini belum maksimal. Namun dari sisi kemudahan user dalam penggunaan aplikasi dan tingkat kepuasan user terhadap aplikasi sudah cukup baik.
Hasil Perspektif Penyempurnaan Operasional
Dilihat dari hasil perbandingan perspektif penyempurnaan operasional, maka dapat dikatakan bahwa divisi IT PT. XYZ sudah semaksimal mungkin menyediakan aplikasi yang dibutuhkan oleh user, sudah melakukan maintenance sistem dan jaringan dengan baik, sudah menggunakan waktu sebaik dan seoptimal mungkin dalam melakukan pekerjaan, serta melakukan pengerjaan aplikasi yang tepat waktu. 

Hasil Perspektif Orientasi Masa Depan
Dilihat dari hasil perbandingan perspektif orientasi masa depan, maka dapat dikatakan bahwa pencapaian kinerja pada perspektif ini masih belum tercapai sepenuhnya. Hal yang kurang pada bagian ini adalah pada bagian peningkatan kemampuan staff di divisi IT dan pada pendistribusian tugas pada staff dikarenakan kurangnya jumlah staff yang ada pada PT. XYZ yaitu hanya terdiri dari 3 orang dengan sasaran strategis perusahaan adalah 7 orang. Maka sasaran strategis untuk bagian ini masih belum tecapai sepenuhnya. Untuk bagian lainnya, seperti pada keamanan data dan sistem, serta pemberian solusi yang dilakukan oleh staff IT sudah cukup maksimal dilakukan oleh divisi IT PT. XYZ.
BAB 4

PENUTUP

4.1 Simpulan


Berikut merupakan beberapa simpulan yang didapatkan dari penulisan ini, yaitu:

· Secara keseluruhan keadaan IT pada PT. XYZ sudah cukup baik

· Melalui pengukuran yang telah dilakukan, menunjukan bahwa TI dapat dikembangkan, dan dijadikan suatu alat yang strategis untuk mendukung keunggulan bersaing bagi PT. XYZ

· Pengukuran ini menyediakan hasil evaluasi yang detil dari berbagai perspektif untuk memberikan masukan mengenai langkah-langkah yang dapat diambil perusahaan untuk mencapai kinerja yang lebih baik di masa yang akan datang
4.2 Saran

Berikut merupakan beberapa saran yang didapatkan dari penulisan ini, yaitu:
· Diharapkan pengukuran TI dilakukan secara rutin agar menjaga kestabilan kinerja dari divisi TI tetap baik, dan memberikan kontribusi yang besar bagi PT. XYZ
· Diharapkan perusahaan dapat memberdayakan SDM yang ahli agar, penerapan TI dapat dirasakan secara maksimal
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